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RAHASIA GEREJA 

SALIB DAN PENDERITAAN 

Jika Saudara memiliki Alkitab, izinkan saya mengundang Saudara untuk membuka Alkitab Saudara. Saya 

ingin memotong langsung ke bagian inti dari sejak awal. Kita tidak memiliki banyak waktu yang terbuang. 

Saya kewalahan ketika saya memikirkan tentang topik ini dan lebih dari ribuan orang yang berbeda yang 

akan mempelajari pelajaran ini.  Memikirkan ribuan nyawa di seluruh dunia, yang telah mengalami 

kesedihan yang mendalam dan uji coba yang menyakitkan di dalam hidup mereka. Banyak dari Saudara-

Saudara telah kehilangan suami atau istri, orang tua, anak, para pemuda.  Ribuan dari Saudara-Saudara 

telah menderita kanker atau tumor atau penyakit melemahkan lainnya, sendiri atau dengan seseorang 
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yang Saudara kenal dan Saudara kasihi.  Banyak dari Saudara telah mengalami tragedi melebihi apa yang 

saya pribadi bisa memahaminya.  Beberapa dari Saudara mengalami penderitaan sekarang, beberapa dari 

Saudara tinggal di tengah-tengah rasa sakit dan luka yang mendalam, dan tidak satu pun dari kita tahu 

apa yang kita pegang minggu depan atau apa yang terbentang di sekitar sudut itu.  Tidak satu pun dari 

kita tahu penderitaan apa atau tragedi apa yang mungkin terbentang di depan.  

Saya tidak bermaksud untuk melukis gambaran yang suram dari awal, tetapi kenyataannya adalah dari 

ribuan orang yang terlibat, setiap kita telah dikenal, mengetahui sekarang ini, atau akan mengenal 

penderitaan yang dalam dan menyakitkan di dunia ini.  Saya berdoa supaya Tuhan menggunakan Firman-

Nya dan dengan lembut, dengan halus, dengan tegas menerapkannya dalam ribuan cara yang berbeda 

dan ribuan kehidupan yang berbeda. Doa saya adalah bahwa Saudara akan dikuatkan dan ditopang dan 

akhirnya dipuaskan ketika kita memikirkan tentang Firman Tuhan dan apa yang dikatakannya tentang 

penderitaan.  

Maka saya berdoa, dan saya berdoa supaya Saudara tertantang melalui pelajaran ini untuk merangkul 

penderitaan bagi penyebaran Injil sampai ke ujung-ujung bumi.  Pada setiap topik Gereja Rahasia, kita 

akan berbicara tentang pokok dari pelajaran ini.  Intinya bukan hanya supaya kita didorong dan dikuatkan 

dan dihiburkan, tetapi intinya adalah supaya kita untuk diperlengkapi untuk masuk ke komunitas kita dan 

pergi kepada bangsa-bangsa untuk menguatkan dan mendorong orang lain dengan Firman Tuhan. Doa 

saya adalah bahwa Tuhan akan membangkitkan tentara ribuan orang yang bersedia membuat kabar baik 

yang akan kita bicarakan, dapat dikenal sampai ke ujung-ujung bumi.  

Saya sedang surat-menyurat dengan pendeta lain belum lama ini tentang sesuatu yang lain, dan pendeta 

ini telah banyak mengajarkan saya tentang penderitaan melalui apa yang telah ditulis dan dikhotbahkan 

dan bagaimana dia hidup.  Pengaruhnya adalah ke semua yang akan kita bicarakan, tetapi karena dia dan 

saya surat menyurat, ia menulis kepada saya, dan dia memberi tahu bahwa dia berdoa bagi Gereja 

Rahasia, dan inilah yang dia katakan.  Dia mengatakan: "David, semoga Tuhan memberikan pengurapan 

yang luar biasa kepada Gereja Rahasia dalam hal penderitaan. Dan semoga Tuhan membuat pelajaran ini 

membuka zaman baru di dalam sejarah kemajuan-Nya di antara bangsa-bangsa."  Saya membaca kata-

kata ini, dan saya berkata, "Tuhan, mungkin seperti itu! Semoga pelajaran ini membuka zaman baru di  

dalam sejarah kemajuan Allah di antara bangsa-bangsa, saat ribuan orang menyelesaikan pelajaran ini, 

dan saya berdoa agar dengan senang hati dan sukarela, mereka akan memilih untuk merangkul 

penderitaan bagi penyebaran Injil Allah kepada yang mereka yang paling sulit dijangkau di planet ini.  
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Jadi, saya mempunyai harapan yang tinggi untuk waktu bersama kita. Jelas, kita memiliki banyak dasar 

untuk menutupi. Kadang-kadang orang bertanya, "Mengapa Saudara mencoba untuk menutupi begitu 

banyak hal?"  Ingatlah alasan keseluruhan di balik Gereja Rahasia. Ketika saya sudah berada di gereja-

gereja rumah bawah tanah di seluruh dunia, dan mereka sudah berkumpul di sebuah lokasi rahasia 

dengan mengambil risiko hidup mereka, mereka ingin menempuh sebagian besar waktu tersebut.  

Mereka dapat memproses kebenaran, memikirkan kebenaran, merenungkan kebenaran yang 

belakangan. Mereka menginginkan Firman Tuhan, terutama jika mereka tidak memiliki Firman Tuhan. 

Jadi itulah yang ingin saya lakukan.  Saya ingin memberikan Firman Tuhan sebanyak mungkin. Mari kita 

minum dari pipa air untuk kebakaran dari Alkitab yang diilhami, sehingga pada hari-hari yang akan datang 

Saudara dapat memproses, sehingga Saudara memiliki sebanyak mungkin Firman Tuhan untuk pergi ke 

komunitas-komunitas dan kepada bangsa-bangsa dan memberi tahu mereka bagaimana salib Kristus 

adalah satu-satunya harapan bagi dunia yang terperosok di dalam penderitaan.  

Alkitab dengan jujur mengatakan tentang penderitaan dari depan sampai ke belakang. Habakuk 1:2, 

"Berapa lama lagi, TUHAN, aku berteriak, tetapi tidak Kaudengar, aku berseru kepada-Mu 'Penindasan!'  

tetapi tidak Kautolong?”  Kita akan melihat lebih banyak teks kemudian. Terus saja dan lanjutkan.  John 

Stott mengatakan, "Tidak diragukan lagi fakta penderitaan merupakan satu-satunya tantangan terbesar 

bagi iman Kristen, dan telah ada di setiap generasi."  Ini luar biasa.  

 

Dunia Di Sekitar Kita... 

 

Penderitaan adalah realita global. 

Pikirkan dunia di sekitar kita di mana penderitaan merupakan realita yang global. Kita hidup di dunia yang 

penuh dengan kejahatan alamiah.  Ketika saya mengatakan kejahatan alamiah, maksudnya adalah 

kejahatan yang tidak perlu atau secara langsung disebabkan oleh dosa pribadi seseorang.  Saya berbicara 

tentang penyakit.  Hampir 50.000 orang tertular HIV pekan lalu saja; sekitar 40.000 orang lainnya 

meninggal karena AIDS minggu lalu.  Statistik berikutnya adalah khusus dari United States National 

Cancer Institute: Tahun depan, lebih dari 1,5 juta orang akan didiagnosa menderita kanker, lebih dari 

500.000 orang akan meninggal karena kanker.  Berdasarkan kecenderungan saat ini, hampir 50%  laki-laki 

dan perempuan yang lahir sekarang ini. Didiagnosa menderita kanker di beberapa bagian dalam hidup 
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mereka.  Jadi, biarkan saja masuk dalam keadaan seperti ini.  Entah itu Saudara atau orang di sebelah 

Saudara akan menderita kanker di beberapa bagian. Penyakit.  

Bagaimana dengan bencana?  Saudara berpikir tentang lima sampai sepuluh tahun terakhir, ratusan ribu 

orang telah tewas seketika dalam gempa bumi di Haiti dan Cina, dalam sebuah badai di Myanmar, dan 

tsunami di Asia Tenggara. Itulah peristiwa-peristiwa acak, dan Saudara menempatkannya di bagian 

teratas bencana alam yang sedang berlangsung.  Lebih dari 13 juta orang saat ini menderita kelaparan di 

tengah-tengah kekurangan makanan, khususnya, di bagian Tanduk Afrika; ratusan ribu orang saat ini 

berada di ambang kelaparan.  

Penyakit, bencana, dan kematian.  Sekitar 25.000 anak-anak di bawah usia lima tahun meninggal setiap 

hari karena kemiskinan.  Lebih dari 9 juta anak-anak setiap tahun meninggal karena kemiskinan. Hampir 

40% dari anak-anak meninggal pada bulan pertama kehidupan mereka.  Itulah anak-anak yang di dalam 

kemiskinan.  Secara umum, lebih dari 150.000 orang meninggal setiap hari di dunia ini.  Lebih dari 60 juta 

orang akan meninggal tahun ini.  Piper meletakkannya dalam sebuah perspektif. Dia berkata, "Seratus 

[orang] meninggal setiap menit. Jika Saudara bisa mendengar mereka semua, Saudara akan mendengar 

begitu banyak jeritan yang bisa membuat Saudara menjadi gila.  Hanya Allah yang bisa mendengar 

mereka semua dan tidak menjadi gila.  Allah membagikan kepada  kesadaran kita dalam jumlah kecil agar 

kita pergi di bawah.  Bagaimana Saudara bisa hidup di dunia seperti ini sebagai orang yang penuh kasih 

dan bersuka cita di dalam Tuhan?"  

Ini pertanyaan besar.  Kita hidup di dunia yang penuh dengan kejahatan alamiah, dan dunia penuh 

dengan kejahatan moral. Kita hidup di dunia yang penuh perbudakan dan aborsi, pemukulan dan 

pembunuhan, perampokan, dan kerusuhan, penyiksaan dan pemerkosaan, diskriminasi dan 

penganiayaan, yang merupakan bagian jelas dari poin yang akan kita lalui dalam pelajaran ini.  Kita perlu 

mengingatkan diri kita bahwa penganiayaan itu nyata bagi banyak saudara-saudara kita di seluruh dunia.  

Kita berada dalam dunia yang penuh dengan perang dan terorisme, kekerasan dan pemusnahan.  

Berdasarkan semua ini, mudah untuk menyimpulkan bahwa penderitaan adalah pengalaman universal.  

Semua orang mengalami penderitaan.  Semua orang di mana-mana di dunia ini, dan jelas termasuk 

dalamnya semua orang Kristen mengalami penderitaan. Orang Kristen tidak kebal terhadap penderitaan.  

Sekarang, ada beberapa teologi beredar hari ini bahwa jika Saudara mengikuti Yesus, Saudara akan 

mengalami kemakmuran, tidak menderita.  Salah satu tujuan saya adalah untuk meledakkan teologi yang 

langsung keluar dari air.  Itu tidak benar.  Semua orang Kristen mengalami penderitaan.  
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Sekarang, disinilah saya ingin melanjutkan dan menjelaskan bahwa ketika saya berbicara tentang 

penderitaan dalam kehidupan orang Kristen, saya akan menyertakan di bawahnya satu banner, semua 

jenis penderitaan. Jadi, kadang-kadang orang Kristen menderita dengan cara yang sama seperti yang 

diderita orang-orang non Kristen.  Orang-orang Kristen dan non Kristen terkena kanker, bukan?  Ada 

beberapa penderitaan yang universal.  Pada saat yang sama, ada beberapa penderitaan yang secara unik 

diderita orang-orang Kristen. Saya sedang berbicara tentang orang-orang Kristen yang menderita karena 

iman mereka, karena pemberitaan mereka tentang Injil Kristus.  Orang-orang Kristen dianiaya karena 

kesetiaan mereka kepada Kristus, dan sementara itu jenis-jenis penderitaan tersebut pasti berbeda 

dalam beberapa hal, saya akan memperlakukan keduanya secara umum dan di bawah payung yang sama, 

dan alasan saya melakukannya adalah karena rancangan setan dan rancangan Allah dalam kedua jenis 

penderitaan tersebut adalah sama.  

Setan menujukan setiap jenis penderitaan tersebut untuk menyabotase kita. Setan menujukan kanker 

dan penganiayaan untuk menyabotase kita. Di sisi lain, Allah menujukan setiap jenis penderitaan untuk 

menguduskan kita. Tuhan menujukan kanker dan penganiayaan untuk menguduskan kita. Jadi, ada 

berbagai jenis penderitaan yang kita alami sebagai orang Kristen, yang akan kita bicarakan, tapi saya akan 

memperlakukannya di bawah satu bendera penderitaan yang Tuhan maksudkan bagi pengudusan kita, 

dan Setan menujukannya untuk kehancuran kita.  

Penderitaan adalah pergumulan pribadi. 

Penderitaan adalah pengalaman yang universal, tetapi tidak hanya luas.  Penderitaan adalah pergumulan 

pribadi, bukan hanya untuk seluruh umat manusia, tetapi untuk pria dan wanita secara pribadi yang 

mengalami sakit fisik dan luka emosional.  Di tengah-tengah semua ini, setiap salah satu dari kita memiliki 

pertanyaan intelektual.  Mengapa ada kejahatan dan penderitaan?  Dimana Allah ketika ada penderitaan.  

Bagaimana saya bisa menderita dengan baik?  Kapan penderitaan akan berakhir?  Bagaimana Tuhan yang 

baik dan memperbolehkan begitu banyak kejahatan di dunia?  Bagaimana Allah yang penuh kasih karunia 

dan mengijinkan penderitaan seperti itu di dalam hidup saya?  

Ini adalah pertanyaan nyata yang kita semua pergulatkan.  Kita semua bergulat dengan pertanyaan-

pertanyaan ini, dan dunia ini penuh dengan jawaban-jawaban yang tidak cukup bagi pertanyaan-

pertanyaan tersebut.   Ateisme mengatakan, "Allah dan kejahatan tidak ada."  Jika ada begitu banyak 

kejahatan dan penderitaan di dunia ini, maka tidak ada cara untuk menjadi Allah yang melampaui dunia.  

Catatan seorang ateis Andrew Weisberger ditulis, "Tidak ada yang bisa menjelaskan sejumlah besar 
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penderitaan di dunia ini di mana ada Allah yang memerintah yang katanya orang maha kuasa, maha tahu 

dan sepenuhnya baik ... Karena itu kesimpulan yang kita ditarik adalah bahwa keberadaan Allah yang 

demikian itu tidak masuk akal."  Bahkan CS Lewis., berbicara tentang kehidupannya sebelum ia menjadi 

seorang Kristen, mengatakan,  

“Beberapa tahun yang lalu ketika saya adalah seorang ateis, jika ada orang yang bertanya 

kepada saya, 'Mengapa Saudara tidak percaya kepada Tuhan?" jawaban saya akan keluar 

seperti ini: "Lihatlah alam semesta dimana kita hidup ... Sejarah sebagian besar 

merupakan catatan kejahatan, perang, penyakit, dan teror ... Tetapi semua peradaban 

berlalu dan, bahkan ketika peradaban tersebut tetap ada, akan menimbulkan 

penderitaan tertentu dalam diri mereka sendiri ... Setiap perlombaan yang datang yang 

ada di setiap bagian alam semesta ini dihancurkan, karena alam semesta, mereka 

memberi tahu kita, berputar ke bawah ... Semua cerita akan sia-sia: pada akhirnya semua 

kehidupan akan berbalik menjadi sebuah perubahan yang fana dan tidak masuk akal yang 

berada di atas permukaan yang bodoh dari persoalan yang tak terbatas. Jika Saudara 

meminta saya untuk percaya bahwa ini adalah karya dari semangat yang maha kuasa dan 

penuh kebaikan, saya menjawab bahwa semua bukti menunjuk ke arah yang berlawanan. 

Entah tidak ada semangat di balik alam semesta, atau yang lain semangat acuh tak acuh 

terhadap kebaikan dan kejahatan, atau yang lain  roh yang jahat. '"  

Jadi inilah jawaban ateisme: Allah dan kejahatan tidak ada. Kita akan meneliti hal ini lagi nanti. Saya 

hanya ingin menelusuri melalui mereka sekarang. Dalam Ilmu Pengetahuan Kristen (Christian Science), 

kejahatan adalah ilusi.  Dalam Zaman Baru (New Age), kejahatan adalah hasil dari ketidaktahuan.  Dalam 

Dualisme, kebaikan dan kejahatan adalah dua kekuatan, setara dalam kekuasaan tetapi berlawanan 

dalam tujuan. Baik dan jahat berkelahi satu sama lain.  Dalam Fatalisme, nasib buta menentukan 

kedalaman kejahatan dalam hidup kita dan di dunia ini. Kita hanyalah produk dari takdir.  Teisme Proses 

mengatakan kuasa Tuhan selalu berkembang; Ia terbatas dalam kemampuan-Nya untuk mencegah 

kejahatan.  

Maka Rabbi Harold Kushner menulis buku terlaris, When Bad Things Happen to Good People (Ketika Hal 

Buruk Terjadi pada Orang Baik), dan dia berkata, "Terlalu sulit bahkan bagi Allah untuk menjaga 

kekejaman dan kekacauan dalam menuntut korban mereka yang tidak bersalah."  Kuasa Tuhan itu 

terbatas; itulah sebabnya mengapa kita memiliki kejahatan dan penderitaan. Atau Teisme Terbuka (Open 

Theism) mengatakan pengetahuan Allah selalu meningkat, karena Dia memiliki informasi yang terbatas, 
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Ia kadang-kadang membuat kesalahan dalam penilaian. Clark Pinnock, mencatat teisme terbuka, dia 

menulis:  

“Keputusan-keputusan belum dibuat tidak ada di manapun untuk diketahui bahkan oleh 

Allah.  Keputusan-keputusan tersebut berpotensi-belum direalisasikan namun belum 

aktual. Allah dapat memprediksi sejumlah besar dari apa yang akan kita pilih untuk 

dilakukan, tetapi tidak semuanya, karena beberapa hal masih tersembunyi dalam misteri 

kebebasan manusia ... Tuhan di dalam Alkitab menampilkan keterbukaan untuk masa 

depan bahwa pandangan tradisional tentang kemahatahuan tidak bisa mengakomodasi 

sama sekali.” 

Dengan kata lain, Allah tidak maha tahu, Dia tidak tahu semuanya, dan karena Dia tidak memiliki semua 

pengetahuan, maka kadang-kadang ada hal-hal yang salah. Tujuan saya adalah untuk menunjukkan 

kepada Saudara bahwa tidak satu pun dari mereka dapat memberikan jawaban yang cukup, dan mereka 

membiarkan kita kosong dengan kerinduan yang kuat untuk sesuatu yang lain.  Kita tidak membutuhkan 

pikiran dari manusia, kita membutuhkan kebenaran dari Allah. Kita membutuhkan kebenaran dari Tuhan 

di dunia yang penuh penderitaan di sekitar kita.  

Firman Tuhan Yang Ada Di Hadapan Kita... 

 

Maka kita sampai ke Firman Tuhan yang ada di hadapan kita, dan Alkitab berbicara tentang penderitaan 

dengan jujur. Saudara mendapati pemazmur menangis mencari jawaban. Mazmur 6:2-3, "Kasihanilah 

aku, TUHAN, sebab aku merana; sembuhkanlah aku, TUHAN, sebab tulang-tulangku gemetar, dan 

jiwakupun sangat terkejut; tetapi Engkau, TUHAN, berapa lama lagi?”  Lagi di dalam Mazmur 13:1, 

pemazmur berdoa,"Berapa lama lagi, TUHAN, Kaulupakan aku terus-menerus? Berapa lama lagi 

Kausembunyikan wajah-Mu terhadap aku?”  Juga, Mazmur 44:23-24," Terjagalah! Mengapa Engkau 

tidur, ya Tuhan? Bangunlah! Janganlah membuang kami terus-menerus!  Mengapa Engkau 

menyembunyikan wajah-Mu dan melupakan penindasan dan impitan terhadap kami?”  Alkitab 

menunjukkan penderitaan secara efektif.  Saya suka dengan Mazmur 119:92: " Sekiranya Taurat-Mu tidak 

menjadi kegemaranku, maka aku telah binasa dalam sengsaraku.”  Apakah Saudara mendengarnya?   

Hukum Allah, Firman Allah, menjaga kita dari kehancuran dalam penderitaan kita.  Martin Neimoller, 

seorang pendeta Jerman yang menghabiskan hidupnya selama bertahun-tahun di Dachau, sebuah kamp 

konsentrasi Nazi, berbicara tentang Alkitab, mengatakan:  
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“Apa buku ini berarti bagi saya selama bertahun-tahun yang panjang dan melelahkan di 

dalam kurungan yang tersendiri dan kemudian selama empat tahun terakhir di Dachau? 

Firman Allah benar-benar segala-galanya bagiku-penghiburan dan kekuatan, bimbingan 

dan harapan, menguasai hari-hari saya dan menjadi teman saya di malam hari, roti yang 

menjagaku dari  kelaparan dan air kehidupan yang menyegarkan jiwaku.” 

Alkitab menunjukkan penderitaan secara efektif, Alkitab menunjukkan penderitaan secara teologis, 

bermakna, Alkitab menunjukkan penderitaan dari titik pandang yang berpusat pada Tuhan. Segala 

sesuatu berkisar pada karakter Allah. Maka argumen klasik yang melawan keberadaan Tuhan dalam 

terang kejahatan dan penderitaan di dunia ini berjalan kembali ke seorang filosof abad keempat, 

Epicurus, yang mengatakan, "Entah Tuhan ingin menghapuskan kejahatan, dan Dia tidak bisa, atau Dia 

bisa, tetapi tidak mau, atau Ia tidak bisa dan tidak mau. Jika Dia ingin, tetapi tidak bisa, Ia impoten [tidak 

berkuasa]. Jika Dia bisa, dan tidak mau, Dia jahat [tidak baik]. Tetapi jika Allah baik, Dia dapat dan ingin 

menghapuskan kejahatan, lalu bagaimana kejahatan datang di dunia ini?"  

Sekarang pertanyaan-pertanyaan ini yang sangat teologis.  Apakah Allah ada?  Jika Dia ada, seberapa 

baikkah Tuhan?  Apakah Dia mengasihi atau apakah Dia berbahaya? Seberapa baikkah Tuhan, dan 

seberapa besar Allah itu?  Apakah Dia mengetahui semuanya?  Apakah Dia maha kuasa?  Alkitab 

menunjukkan jawaban dari setiap pertanyaan-pertanyaan ini. Sekarang, pada saat yang sama, Alkitab 

menunjukkan penderitaan secara misterius. Hal terakhir yang saya ingin lakukan adalah untuk mengklaim 

bahwa ada jawaban yang mudah untuk penderitaan yang Saudara dan saya alami.  Ada misteri di sini 

"Hal-hal yang tersembunyi ialah bagi TUHAN, Allah kita, tetapi hal-hal yang dinyatakan ialah bagi kita 

dan bagi anak-anak kita sampai selama-lamanya, supaya kita melakukan segala perkataan hukum 

Taurat ini."  Ulangan 29:29. J. Rodman Williams mengatakan, "Karena semua doktrin-doktrin Kristen 

berhubungan dengan Allah yang pada akhirnya melampaui pemahaman kita, pasti akan ada beberapa 

unsur misteri, atau transendensi, yang tidak dapat dikurangi supaya dipahami manusia. Meskipun 

demikian, dalam batas-batas ini upaya teologis harus dijalankan." Juga, 1 Korintus 4:1-2, "Demikianlah 

hendaknya orang memandang kami: sebagai hamba-hamba Kristus, yang kepadanya dipercayakan 

rahasia Allah.  Yang akhirnya dituntut dari pelayan-pelayan yang demikian ialah, bahwa mereka ternyata 

dapat dipercayai.” 

Sekarang, saya ingin memastikan supaya jelas tentang apa yang saya maksud dengan “misteri."  Alkitab 

tidak diisi dengan kontradiksi-kontradiksi yang tidak benar.  Saya juga tidak berbicara tentang paradoks, 
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sesuatu yang tampaknya menjadi sebuah kontradiksi atau bahkan tidak masuk akal, tetapi ketika diteliti 

dari dekat, terbukti benar. Juga bukan sebuah antinomi: Sebuah kombinasi dari dua pikiran atau prinsip-

prinsip, yang masing-masing benar dalam dirinya sendiri, tetapi yang tidak bisa kita satukan. Ketika saya 

mengatakan misteri, saya sedang berbicara tentang suatu kebenaran yang diasumsikan dimana pikiran 

manusia tidak bisa memahaminya, tetapi yang kita terima dengan iman.  Ini bukan kontradiksi dan bukan 

hanya sekedar paradoks atau Antimoni, tetapi merupakan misteri.  

John Calvin mengatakan, "Manusia dengan segala kelihaiannya di dalam pemahaman dirinya sendiri 

tentang misteri Allah adalah sama bodohnya sebagaimana  [seekor keledai] yang  tidak mampu 

memahami harmoni musik."  

Perjalanan Di Depan Kita... 

Jadi dengan dasar ini, inilah perjalanan di depan kita.  Kita ingin menyelidiki tentang penderitaan di 

seluruh Alkitab.  Apa yang akan kita lakukan adalah menutupi 75 teks kunci di dalam Perjanjian Lama, 

dibagi menjadi bagian-bagian ini: Pentateukh, yang merupakan lima kitab pertama dari Perjanjian Lama, 

yang juga disebut Kitab Taurat. Kemudian, kita akan melihat kitab-kitab Sejarah, Mazmur dan Sastra 

Hikmat, dan kita akan menutup Perjanjian Lama dengan kitab nabi-nabi.  Jadi, kita akan mulai dari kitab 

Kejadian langsung ke Maleakhi. Kemudian, kita akan mengambil di Perjanjian Baru dengan Injil, pindah ke 

Kisah Para Rasul, dan kemudian saya sudah mengelompokkan surat-surat Paulus bersama-sama, maka 

kita akan sedikit keluar dari urutan dalam Alkitab yang ada.  Kemudian kita akan melihat pada surat-surat 

umum yang ditulis oleh Petrus, Yakobus, Yudas, Yohanes, dan siapa pun di dunia ini yang menulis kitab 

Ibrani.  

Kita akan menelusuri 75 teks kunci.  Kita akan melampaui semuanya, tetapi tujuan saya adalah untuk 

mengatakan, "Oke, jika orang akan berjalan pergi mengetahui apa yang Alkitab katakan tentang 

penderitaan, apa 75 teks kunci untuk memahaminya?"  Kita akan menelusuri semua teks-teks kunci 

tersebut, dan kemudian sampai ke lima kesimpulan mendasar pada bagian akhir pertemuan kita. Saya 

tidak sabar untuk sampai ke kesimpulan ini karena lima kesimpulan tersebut merupakan batu untuk 

berdiri bagi Saudara di tengah-tengah dunia yang sedang berubah dan menderita.  Kesimpulan tersebut 

merupakan kebenaran-kebenaran yang kuat dan kokoh yang menguatkan dan menopang dan 

memuaskan di tengah-tengah penderitaan, tetapi tidak akan masuk akal sampai kita telah mempelajari 

semua Alkitab.  
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Sekarang, di dalam semua ini, kita ingin meninggikan Kristus.  Salib Kristus adalah pusat dari seluruh 

Alkitab (dan seluruh sejarah!). Lukas 24:25-27, "Lalu Ia berkata kepada mereka: "Hai kamu orang bodoh, 

betapa lambannya hatimu, sehingga kamu tidak percaya segala sesuatu, yang telah dikatakan para nabi!  

Bukankah Mesias harus menderita semuanya itu untuk masuk ke dalam kemuliaan-Nya?"  Lalu Ia 

menjelaskan kepada mereka apa yang tertulis tentang Dia dalam seluruh Kitab Suci, mulai dari kitab-

kitab Musa dan segala kitab nabi-nabi.”  Juga, 1 Petrus 1:10-11," Keselamatan itulah yang diselidiki dan 

diteliti oleh nabi-nabi, yang telah bernubuat tentang kasih karunia yang diuntukkan bagimu.   Dan 

mereka meneliti saat yang mana dan yang bagaimana yang dimaksudkan oleh Roh Kristus, yang ada di 

dalam mereka, yaitu Roh yang sebelumnya memberi kesaksian tentang segala penderitaan yang akan 

menimpa Kristus dan tentang segala kemuliaan yang menyusul sesudah itu.” 

Pastikan Saudara mengikuti ini: Segala sesuatu menunjuk kepada salib, dan salib Kristus adalah kunci 

untuk memahami semua penderitaan. Roma 5:3-8 mengatakan,  

 “Dan bukan hanya itu saja. Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena kita 

tahu, bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan ketekunan menimbulkan tahan uji 

dan tahan uji menimbulkan pengharapan.  Dan pengharapan tidak mengecewakan, karena kasih 

Allah telah dicurahkan di dalam hati kita oleh Roh Kudus yang telah dikaruniakan kepada kita.  

Karena waktu kita masih lemah, Kristus telah mati untuk kita orang-orang durhaka pada waktu 

yang ditentukan oleh Allah.  Sebab tidak mudah seorang mau mati untuk orang yang benar—

tetapi mungkin untuk orang yang baik ada orang yang berani mati— Akan tetapi Allah 

menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena Kristus telah mati untuk kita, ketika kita masih 

berdosa.” 

 

Juga Ibrani 12:1-3, 

 

“Karena kita mempunyai banyak saksi, bagaikan awan yang mengelilingi kita, marilah kita 

menanggalkan semua beban dan dosa yang begitu merintangi kita, dan berlomba dengan tekun 

dalam perlombaan yang diwajibkan bagi kita.  Marilah kita melakukannya dengan mata yang 

tertuju kepada Yesus, yang memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada 

kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tekun memikul salib ganti sukacita yang 

disediakan bagi Dia, yang sekarang duduk di sebelah kanan takhta Allah.  Ingatlah selalu akan 
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Dia, yang tekun menanggung bantahan yang sehebat itu terhadap diri-Nya dari pihak orang-

orang berdosa, supaya jangan kamu menjadi lemah dan putus asa.” 

Jika kita ingin menemukan misteri penderitaan, maka kita harus mulai dengan mengamati keagungan 

salib.  Sebuah pemahaman yang benar tentang salib mengarah ke pemahaman yang benar tentang 

penderitaan, pemahaman yang salah atau pemahaman yang tidak lengkap tentang salib, mengarah 

kepada pemahaman yang sangat membingungkan tentang  penderitaan.  

Saya ingin menunjukkan kepada Saudara bagaimana segala sesuatu di sepanjang sejarah, termasuk 

penderitaan, direncanakan. Saya ingin menunjukkan kepada Saudara bagaimana penderitaan 

direncanakan dalam Jumat Agung. Alasan kita telah menderita di dunia ini adalah memperoleh semua 

yang harus dilakukan dengan Jumat Agung. Efesus 1:3-10 mengatakan,  

 “Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus yang dalam Kristus telah mengaruniakan 

kepada kita segala berkat rohani di dalam sorga.  Sebab di dalam Dia Allah telah memilih kita 

sebelum dunia dijadikan, supaya kita kudus dan tak bercacat di hadapan-Nya.  Dalam kasih Ia 

telah menentukan kita dari semula oleh Yesus Kristus untuk menjadi anak-anak-Nya, sesuai 

dengan kerelaan kehendak-Nya, supaya terpujilah kasih karunia-Nya yang mulia, yang 

dikaruniakan-Nya kepada kita di dalam Dia, yang dikasihi-Nya.  Sebab di dalam Dia dan oleh 

darah-Nya kita beroleh penebusan, yaitu pengampunan dosa, menurut kekayaan kasih karunia-

Nya, yang dilimpahkan-Nya kepada kita dalam segala hikmat dan pengertian.  Sebab Ia telah 

menyatakan rahasia kehendak-Nya kepada kita, sesuai dengan rencana kerelaan-Nya, yaitu 

rencana kerelaan yang dari semula telah ditetapkan-Nya di dalam Kristus sebagai persiapan 

kegenapan waktu untuk mempersatukan di dalam Kristus sebagai Kepala segala sesuatu, baik 

yang di sorga maupun yang di bumi.” 

Segala sesuatu di seluruh sejarah, termasuk penderitaan, direncanakan untuk Jumat Agung, dan pada 

akhirnya menunjuk kepada Jumat Agung.  Segala sesuatu sebelum salib menunjuk ke depan kepada 

Jumat Agung; segala sesuatu sejak salib menunjuk kembali kepada Jumat Agung.  Segala sesuatu yang 

akan berakhir dibeli di atas salib; segala sesuatu yang penting bergantung di atas kayu salib.  Salib adalah 

kunci untuk memahami penderitaan.  

Jadi, kita ingin meninggikan Kristus dan salib yang ada di dalam seluruh Alkitab, dan seperti yang kita 

lakukan, kita ingin menguji hati kita. Kita ingin mengajukan beberapa pertanyaan. Pertanyaan pertama 

dan mendasar yang ingin kita tanyakan adalah, "Apakah saya telah diselamatkan?"  Tidak ada pertanyaan 
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yang lebih penting untuk ditanyakan dari pada pertanyaan tersebut bagi siapapun kita.  Saya ingin 

bertanya kepada ribuan orang yang berbeda, "Apakah Saudara sudah diselamatkan?" Saya berdoa 

supaya Tuhan melakukan pekerjaan di hati banyak orang malam ini supaya menyelamatkan Saudara dari 

penderitaan kekal.  

Dalam 2 Tesalonika 1:5-9 dikatakan: 

“suatu bukti tentang adilnya penghakiman Allah, yang menyatakan bahwa kamu layak menjadi 

warga Kerajaan Allah, kamu yang sekarang menderita karena Kerajaan itu.  Sebab memang adil 

bagi Allah untuk membalaskan penindasan kepada mereka yang menindas kamu dan untuk 

memberikan kelegaan kepada kamu yang ditindas, dan juga kepada kami, pada waktu Tuhan 

Yesus dari dalam sorga menyatakan diri-Nya bersama-sama dengan malaikat-malaikat-Nya, 

dalam kuasa-Nya, di dalam api yang bernyala-nyala, dan mengadakan pembalasan terhadap 

mereka yang tidak mau mengenal Allah dan tidak mentaati Injil Yesus, Tuhan kita.  Mereka ini 

akan menjalani hukuman kebinasaan selama-lamanya, dijauhkan dari hadirat Tuhan dan dari 

kemuliaan kekuatan-Nya ....” 

Saya ingin Saudara melihat Wahyu 20:11-15, dimana akan datang hari ketika kitab kehidupan akan dibuka 

di hadapan Allah di surga.  Bagian ini mengatakan:  

 “Lalu aku melihat suatu takhta putih yang besar dan Dia, yang duduk di atasnya. Dari hadapan-

Nya lenyaplah bumi dan langit dan tidak ditemukan lagi tempatnya.  Dan aku melihat orang-

orang mati, besar dan kecil, berdiri di depan takhta itu. Lalu dibuka semua kitab. Dan dibuka juga 

sebuah kitab lain, yaitu kitab kehidupan. Dan orang-orang mati dihakimi menurut perbuatan 

mereka, berdasarkan apa yang ada tertulis di dalam kitab-kitab itu.  Maka laut menyerahkan 

orang-orang mati yang ada di dalamnya, dan maut dan kerajaan maut menyerahkan orang-

orang mati yang ada di dalamnya, dan mereka dihakimi masing-masing menurut perbuatannya.  

Lalu maut dan kerajaan maut itu dilemparkanlah ke dalam lautan api. Itulah kematian yang 

kedua: lautan api.  Dan setiap orang yang tidak ditemukan namanya tertulis di dalam kitab 

kehidupan itu, ia dilemparkan ke dalam lautan api itu.” 

Permainan agama tidak akan berarti pada hari itu, keyakinan nominal tidak akan berarti pada hari itu. 

Mereka yang bermain permainan agama dan tetap pada keyakinan nominal, banyak dari mereka berpikir 

bahwa mereka adalah orang Kristen, akan dilemparkan ke penderitaan kekal, yang tidak akan berakhir. 
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Saya berdoa supaya Tuhan akan membangkitkan hati beberapa orang supaya dibebaskan dari 

penderitaan yang kekal.  

Dalam hal ini kepercayaan nominal tidak akan menopang Saudara di tengah-tengah penderitaan duniawi. 

Randy Alcorn mengatakan, "Seorang Kristen nominal (Kristen nama saja) sering menemukan di dalam 

penderitaan dimana imannya kepada gerejanya, denominasi, atau tradisi keluarganya, bukan kepada 

Kristus.  Ketika ia menghadapi kejahatan dan penderitaan, ia mungkin kehilangan imannya. Tetapi itu 

sebenarnya sesuatu yang baik.  Saya simpati dengan orang-orang yang kehilangan iman mereka, tetapi 

setiap kehilangan iman di dalam penderitaan bukanlah iman yang layak dipelihara. "  

Realita Alkitab adalah hanya mereka yang bertahan di dalam iman sampai akhir yang akan diselamatkan. 

Kolose 1:21-23 mengatakan,  

 “Juga kamu yang dahulu hidup jauh dari Allah dan yang memusuhi-Nya dalam hati dan pikiran 

seperti yang nyata dari perbuatanmu yang jahat, sekarang diperdamaikan-Nya, di dalam tubuh 

jasmani Kristus oleh kematian-Nya, untuk menempatkan kamu kudus dan tak bercela dan tak 

bercacat di hadapan-Nya.  Sebab itu kamu harus bertekun dalam iman, tetap teguh dan tidak 

bergoncang, dan jangan mau digeser dari pengharapan Injil, yang telah kamu dengar dan yang 

telah dikabarkan di seluruh alam di bawah langit, dan yang aku ini, Paulus, telah menjadi 

pelayannya.” 

Ibrani 3:14, “Karena kita telah beroleh bagian di dalam Kristus, asal saja kita teguh berpegang sampai 

kepada akhirnya pada keyakinan iman kita yang semula.” 

Jadi marilah setiap kita menguji hati kita dan bertanya, "Apakah saya telah diselamatkan?" Lalu, mari kita 

mengambil langkah lebih dalam dan bertanya, "Apakah saya siap untuk menderita?"  Filipi 4:10-13,  

“Aku sangat bersukacita dalam Tuhan, bahwa akhirnya pikiranmu dan perasaanmu bertumbuh 

kembali untuk aku. Memang selalu ada perhatianmu, tetapi tidak ada kesempatan bagimu.   

Kukatakan ini bukanlah karena kekurangan, sebab aku telah belajar mencukupkan diri dalam 

segala keadaan.  Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu kelimpahan. Dalam segala 

hal dan dalam segala perkara tidak ada sesuatu yang merupakan rahasia bagiku; baik dalam hal 

kenyang, maupun dalam hal kelaparan, baik dalam hal kelimpahan maupun dalam hal 

kekurangan.  Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku.” 
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Inilah yang terjadi: Saudara dan saya tahu dimana di saat-saat penderitaan beberapa teologi terburuk 

tersebut keluar dari mulut orang.  Orang mengatakan beberapa hal yang paling tidak benar di tengah-

tengah persidangan karena mereka menggenggam sesuatu untuk menghibur mereka, dan mereka 

merindukan penjelasan. Saya berbicara tentang orang-orang Kristen di sini. Beberapa orang Kristen 

sampai kepada beberapa kesimpulan yang sangat tidak Alkitabiah, dan mereka akhirnya mencoba untuk 

berdiri di atas pasir yang bisa menenggelamkan.  

Sekarang apa yang membuat ini sulit adalah bahwa di tengah-tengah penderitaan biasanya bukan 

merupakan waktu terbaik untuk memperbaiki teologi. Ketika seseorang menangis karena kehilangan 

orang yang dicintai, dan mereka mengatakan sesuatu yang benar-benar tidak Alkitabiah, itu biasanya 

bukan waktu terbaik untuk menarik keluar khotbah tentang penderitaan. Jadi, bagian dari tujuan saya 

adalah untuk mempersiapkan Saudara untuk menderita. Saya ingin memberikan Saudara kebenaran yang 

kokoh dan teguh untuk berdiri di atas, sehingga Saudara tidak pergi menggenggam pasir yang 

menenggelamkan ketika tragedi datang. DA Carson mengatakan,  

“Kita tidak memberi subyek dari kejahatan dan penderitaan pemikiran penderitaan itu 

layak sampai kita sendiri dihadapkan dengan tragedi. Jika pada saat itu keyakinan kita-

tidak kita pikirkan dengan baik tetapi tertanam secara dalam-sebagian besar keluar dari 

langkah bersama Allah yang telah mengungkapkan Diri-Nya di dalam Alkitab dan secara 

luar biasa di dalam Yesus, maka rasa sakit yang berasal dari tragedi pribadi dapat 

dilipatgandakan berkali-kali ketika kita mulai mempertanyakan dasar-dasar iman kita. "  

Itulah yang saya ingin Saudara menghindarinya.  Pada saat yang sama, saya tahu bahwa tidak peduli 

berapa banyak kita berbicara tentang atau berpikir tentang penderitaan dan bagaimana menanggapi di 

tengah-tengah penderitaan, tidak ada yang benar-benar dapat mempersiapkan kita terhadap kejutan 

yang datang saat penderitaan memukul kita.  Ketika Saudara duduk di meja Saudara atau di restoran atau 

perjalanan pulang di mobil Saudara, dan Saudara mendapatkan panggilan bahwa sesuatu telah terjadi 

pada pasangan Saudara atau salah satu dari anak-anak Saudara, ketika Saudara mencukur di pagi hari 

setelah saat teduh dengan Tuhan, dan Saudara merasakan benjolan di leher Saudara, ketika Saudara 

pergi untuk perjalanan bisnis atau mungkin bahkan perjalanan misi, dan sesuatu terjadi pada Saudara 

atau keluarga Saudara pada waktu Saudara pulang ke rumah. Dalam sekejap, dunia di sekitar Saudara 

terbalik, dan tidak ada yang masuk akal. Ini seperti melompat ke dalam air dingi.  Saudara dapat menahan 

diri Saudara sendiri untuk tidak mengalamainya sepanjang hari, tetapi ketika Saudara sungguh-sungguh 

melompat, kejutan terhadap sistem Saudara akan merampas nafas Saudara.  
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Namun, apa yang ingin saya lakukan adalah membantu Saudara untuk menjadi sesiap mungkin ketika 

Saudara mendapatkan panggilan telepon atau merasakan adanya benjolan atau menyaksikan adegan 

yang tidak pernah Saudara bayangkan.  Saya ingin Saudara siap pada saat itu berdiri di atas dasar Alkitab, 

dasar Injil.  Piper berkata, "Pandangan dunia wimpy menghasilkan orang Kristen wimpy.  Dan orang-orang 

Kristen wimpy tidak akan bertahan di hari-hari ke depan. "  

Apakah saya siap menderita, dan apakah saya siap untuk mati?  Pada akhirnya, itulah tujuan saya.  Saya 

sedemikian ingin memberi makan Firman Tuhan kepada Saudara-Saudara dengan cara yang sedemikian 

rupa sehingga tinggal begitu mendalam di dalam hati Saudara sehingga Saudara sudah siap untuk mati, 

sehingga Saudara benar-benar dapat mengatakan, dari kedalaman keberadaan Saudara, "Karena bagiku 

hidup adalah Kristus, dan mati adalah keuntungan," Filipi 1:21.  Inilah cara hidup yang aneh, dan 

perspektif yang sangat radikal di dunia ini, tetapi Alkitabiah.  Carson mengatakan, "Apapun yang 

dilakukan gereja, seharusnya mempersiapkan anggota-anggotanya untuk menghadapi kematian dan 

bertemu dengan Tuhan."  

Jadi kita ingin menguji hati kita, dan menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini. Kita ingin melengkapi satu 

sama lain, seperti yang telah kita bicarakan. Ini seperti yang Paulus katakan dalam Kisah Para Rasul 14:21-

22. Ia mengatakan, "Paulus dan Barnabas memberitakan Injil di kota itu dan memperoleh banyak murid. 

Lalu kembalilah mereka ke Listra, Ikonium dan Antiokhia.  Di tempat itu mereka menguatkan hati murid-

murid itu dan menasihati mereka supaya mereka bertekun di dalam iman, dan mengatakan, bahwa 

untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah  harus mengalami banyak sengsara.”   Jadi, segera setelah orang-

orang Kristen mula-mula di Listra dan Ikonium dan Antiokhia datang kepada Kristus, Paulus mengatakan 

kepada mereka," ... melalui banyak sengsara [mereka] masuk ke dalam Kerajaan Allah."  

Kita ingin melengkapi satu sama lain untuk berdiri teguh diatas Firman Tuhan.  Filipi 1:27-30,  

“Hanya, hendaklah hidupmu berpadanan dengan Injil Kristus, supaya, apabila aku datang aku 

melihat, dan apabila aku tidak datang aku mendengar, bahwa kamu teguh berdiri dalam satu 

roh, dan sehati sejiwa berjuang untuk iman yang timbul dari Berita Injil, dengan tiada 

digentarkan sedikitpun oleh lawanmu. Bagi mereka semuanya itu adalah tanda kebinasaan, 

tetapi bagi kamu tanda keselamatan, dan itu datangnya dari Allah.  Sebab kepada kamu 

dikaruniakan bukan saja untuk percaya kepada Kristus, melainkan juga untuk menderita untuk 

Dia, dalam pergumulan yang sama seperti yang dahulu kamu lihat padaku, dan yang sekarang 

kamu dengar tentang aku.” 
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Jadi, kita ingin berdiri teguh di atas Firman Tuhan, dan kita ingin menyebarkan Injil di dunia.  Untuk 

mengatakannya bersama  dengan Paulus dalam Kisah Para Rasul 20:22-24,  

 “Tetapi sekarang sebagai tawanan Roh aku pergi ke Yerusalem dan aku tidak tahu apa yang 

akan terjadi atas diriku di situ selain dari pada yang dinyatakan Roh Kudus dari kota ke kota 

kepadaku, bahwa penjara dan sengsara menunggu aku.  Tetapi aku tidak menghiraukan 

nyawaku sedikitpun, asal saja aku dapat mencapai garis akhir dan menyelesaikan pelayanan 

yang ditugaskan oleh Tuhan Yesus kepadaku untuk memberi kesaksian tentang Injil kasih karunia 

Allah.” 

Howard Guinness bertanya, dan saya ingin menanyakan pertanyaan tersebut kepada ribuan orang, 

"Dimana pria dan wanita dari generasi ini yang mau mempertahankanakan kehidupan yang rendah, dan 

setia bahkan sampai mati, yang mau kehilangan nyawa mereka untuk Kristus, membuang diri mereka 

karena kasih mereka kepada-Nya?  Dimana mereka yang mau hidup dalam bahaya, dan menjadi berani di 

dalam pelayanan ini?"  

Saya ingin mengusulkan kepada Saudara bahwa panggilan tersebut bukan hanya untuk “orang-orang 

Kristen super.”  Panggilan tersebut adalah untuk setiap pengikut Yesus Kristus.  Jadi, kita ingin menyelidiki 

hati kita dan saling melengkapi satu sama lain, sehingga pada akhirnya kita merangkul penderitaan di 

dalam hidup kita, keluarga kita, dan gereja-gereja kita, bukan karena penderitaanitu  mudah, tetapi 

karena penderitaan itu berharga.   Saya ingin Saudara melihat bahwa penderitaan itu berharga!  

Kita ingin mengalami kecukupan dalam Kristus di dalam kelemahan kita. 2 Korintus 12:7-10, 

“Dan supaya aku jangan meninggikan diri karena penyataan-penyataan yang luar biasa itu, maka 

aku diberi suatu duri di dalam dagingku, yaitu seorang utusan Iblis untuk menggocoh aku, supaya 

aku jangan meninggikan diri.  Tentang hal itu aku sudah tiga kali berseru kepada Tuhan, supaya 

utusan Iblis itu mundur dari padaku.  Tetapi jawab Tuhan kepadaku: "Cukuplah kasih karunia-Ku 

bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna." Sebab itu terlebih suka 

aku bermegah atas kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun menaungi aku.  Karena itu aku 

senang dan rela di dalam kelemahan, di dalam siksaan, di dalam kesukaran, di dalam 

penganiayaan dan kesesakan oleh karena Kristus. Sebab jika aku lemah, maka aku kuat.” 
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Penderitaan yang berharga juga adalah untuk berbagi penderitaan Kristus di dunia ini.  Kita melihat ini 

dalam Filipi 3:10-11. Ia mengatakan, "...  ialah mengenal Dia dan kuasa kebangkitan-Nya dan 

persekutuan dalam penderitaan-Nya, di mana aku menjadi serupa dengan Dia dalam kematian-Nya, 

supaya aku akhirnya beroleh kebangkitan dari antara orang mati.”  Saudara juga melihat ini di dalam 

Kolose 1:24, yang mengatakan, "Sekarang aku bersukacita bahwa aku boleh menderita karena kamu, dan 

menggenapkan dalam dagingku apa yang kurang pada penderitaan Kristus, untuk tubuh-Nya, yaitu 

jemaat... "  Kita akan melihat bagian ini lebih banyak lagi nanti.  

Penderitaan yang berharga untuk menunjukkan supremasi Kristus kepada semua bangsa-bangsa.  Matius 

24:9-14 berbicara tentang hal ini, dikatakan:  

 “Pada waktu itu kamu akan diserahkan supaya disiksa, dan kamu akan dibunuh dan akan dibenci 

semua bangsa oleh karena nama-Ku, dan banyak orang akan murtad dan mereka akan saling 

menyerahkan dan saling membenci.  Banyak nabi palsu akan muncul dan menyesatkan banyak 

orang.  Dan karena makin bertambahnya kedurhakaan, maka kasih kebanyakan orang akan 

menjadi dingin.  Tetapi orang yang bertahan sampai pada kesudahannya akan selamat.  Dan Injil 

Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia menjadi kesaksian bagi semua bangsa, sesudah itu 

barulah tiba kesudahannya." 

Salah satu kutipan favorit saya adalah dari CT Studd, orang Inggris kaya yang menjual seluruh miliknya 

dan pergi ke China dan kemudian ke India, dan kemudian ketika tiba saatnya untuk pensiun, ia tidak 

pensiun tetapi menghabiskan hari-hari terakhirnya di Afrika sampai ia meninggal.  Dia menggerakkan 

gereja untuk bertindak demi orang-orang yang belum pernah mendengar Injil, dan dia berkata:  

“Percaya bahwa menunda kemudian itu berdosa, beberapa orang yang menyepelekan 

Tuhan dan menganggap Tuhan itu bukan siapa-siapa pada khususnya, namun percaya 

kepada Tuhan kita yang Maha kuasa, telah memutuskan berada pada garis sederhana 

tertentu, menurut Kitab Allah, untuk membuat upaya yang pasti untuk membuat 

penginjilan dunia menjadi fakta yang dikerjakan .... Terlalu lama kita saling menunggu 

satu sama lain untuk memulai!  Waktu untuk menunggu telah berlalu! Waktu Tuhan 

telah tiba!  Dalam nama Tuhan yang kudus mari kita bangkit dan membangun!  Kita tidak 

akan membangun di atas pasir, tetapi di atas batu karang dasar perkataan Kristus, pintu 

gerbang dan kaki tangan dari neraka tidak akan menang melawan kita.  Haruskah orang 

yang  seperti imi kita takuti?  Sebelum seluruh dunia, ya, sebelum mengantuk, suam-
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suam kuku, kurang beriman, dunia Kristen yang lemah, kita akan berani untuk 

mempercayai Tuhan kita, kita akan menjelajahi semua milik kita bagi Dia, kita akan hidup 

dan kita akan mati untuk-Nya, dan kita akan melakukannya dengan bernyanyi sukacita 

yang tidak terkataka, menyanyi keras di dalam hati kita. Kita akan seribu kali lebih cepat 

mati dengan hanya percaya kepada Tuhan kita dari pada hidup percaya pada manusia.  

Dan ketika kita datang ke posisi ini pertempuran sudah dimenangkan, dan akhir dari 

kampanye mulia di depan mata. Kita akan memiliki Kekudusan Allah yang nyata, bukan 

pembicaraan hal-hal yang sakit-sakitan dan kata-kata sedikit dan pikiran yang bagus, kita 

akan memiliki Kekudusan Maskulin, salah satu dari iman yangberani dan bekerja bagi 

Yesus Kristus."  

Inilah yang kita kejar.  Penderitaan yang berharga untuk menunjukkan supremasi Kristus kepada bangsa-

bangsa, dan penderitaan yang berharga untuk mengalami kepuasan dari Kristus untuk selama-lamanya. 

Kita akan melihat frase, "Bersukacitalah dalam penderitaan..." berkali-kali dalam teks yang akan kita 

pelajari. S aya berdoa agar kita dapat menyelesaikan penyelidikan ini, mengatakan, "Sebab itu kami tidak 

tawar hati, tetapi meskipun manusia lahiriah kami semakin merosot, namun manusia batiniah kami 

dibaharui dari sehari ke sehari.  Sebab penderitaan ringan yang sekarang ini, mengerjakan bagi kami 

kemuliaan kekal yang melebihi segala-galanya, jauh lebih besar dari pada penderitaan kami.  Sebab kami 

tidak memperhatikan yang kelihatan, melainkan yang tak kelihatan, karena yang kelihatan adalah 

sementara, sedangkan yang tak kelihatan adalah kekal.”   2 Korintus 4:16-18. Saya berdoa agar kita 

bersama-sama akan mengatakan bersama dengan Paulus dalam Roma 8:18-39: 

 

“Sebab aku yakin, bahwa penderitaan zaman sekarang ini tidak dapat dibandingkan dengan 

kemuliaan yang akan dinyatakan kepada kita.  Sebab dengan sangat rindu seluruh makhluk 

menantikan saat anak-anak Allah dinyatakan.  Karena seluruh makhluk telah ditaklukkan kepada 

kesia-siaan, bukan oleh kehendaknya sendiri, tetapi oleh kehendak Dia, yang telah menaklukkannya, 

tetapi dalam pengharapan, karena makhluk itu sendiri juga akan dimerdekakan dari perbudakan 

kebinasaan dan masuk ke dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak Allah.  Sebab kita tahu, bahwa 

sampai sekarang segala makhluk sama-sama mengeluh dan sama-sama merasa sakit bersalin.  Dan 

bukan hanya mereka saja, tetapi kita yang telah menerima karunia sulung Roh, kita juga mengeluh 

dalam hati kita sambil menantikan pengangkatan sebagai anak, yaitu pembebasan tubuh kita.  

Sebab kita diselamatkan dalam pengharapan. Tetapi pengharapan yang dilihat, bukan pengharapan 

lagi; sebab bagaimana orang masih mengharapkan apa yang dilihatnya?  Tetapi jika kita 
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mengharapkan apa yang tidak kita lihat, kita menantikannya dengan tekun.  Demikian juga Roh 

membantu kita dalam kelemahan kita; sebab kita tidak tahu, bagaimana sebenarnya harus berdoa; 

tetapi Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah dengan keluhan-keluhan yang tidak terucapkan.  

Dan Allah yang menyelidiki hati nurani, mengetahui maksud Roh itu, yaitu bahwa Ia, sesuai dengan 

kehendak Allah, berdoa untuk orang-orang kudus.  Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja 

dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi 

mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah.  Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari 

semula, mereka juga ditentukan-Nya dari semula untuk menjadi serupa dengan gambaran Anak-

Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang sulung di antara banyak saudara.  Dan mereka yang 

ditentukan-Nya dari semula, mereka itu juga dipanggil-Nya. Dan mereka yang dipanggil-Nya, 

mereka itu juga dibenarkan-Nya. Dan mereka yang dibenarkan-Nya, mereka itu juga dimuliakan-

Nya.  Sebab itu apakah yang akan kita katakan tentang semuanya itu? Jika Allah di pihak kita, 

siapakah yang akan melawan kita?  Ia, yang tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang 

menyerahkan-Nya bagi kita semua, bagaimanakah mungkin Ia tidak mengaruniakan segala sesuatu 

kepada kita bersama-sama dengan Dia?  Siapakah yang akan menggugat orang-orang pilihan Allah? 

Allah, yang membenarkan mereka? Siapakah yang akan menghukum mereka?  Kristus Yesus, yang 

telah mati? Bahkan lebih lagi: yang telah bangkit, yang juga duduk di sebelah kanan Allah, yang 

malah menjadi Pembela bagi kita?   Siapakah yang akan memisahkan kita dari kasih Kristus? 

Penindasan atau kesesakan atau penganiayaan, atau kelaparan atau ketelanjangan, atau bahaya, 

atau pedang?  Seperti ada tertulis: "Oleh karena Engkau kami ada dalam bahaya maut sepanjang 

hari, kami telah dianggap sebagai domba-domba sembelihan."  Tetapi dalam semuanya itu kita lebih 

dari pada orang-orang yang menang, oleh Dia yang telah mengasihi kita.  Sebab aku yakin, bahwa 

baik maut, maupun hidup, baik malaikat-malaikat, maupun pemerintah-pemerintah, baik yang ada 

sekarang, maupun yang akan datang, atau kuasa-kuasa, baik yang di atas, maupun yang di bawah, 

ataupun sesuatu makhluk lain, tidak akan dapat memisahkan kita dari kasih Allah, yang ada dalam 

Kristus Yesus, Tuhan kita. 

 

"Anda telah mendengarkan Rahasia gereja, sebuah studi Alkitab oleh Dr David Platt, 

pendeta Gereja di Brook Hills." 


